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MULTIPLIKASI TUNAS NANAS (Ananas comosus (L.) Merr.) 

cv. QUEEN MENGGUNAKAN KINETIN DAN NAA 

 SECARA IN VITRO  
 

Vera Silfa Roza ( 11780223633 ) 

Di bawah bimbingan Rosmaina dan Rita Elfianis 

 

INTISARI 

 

Nanas (Ananas comosus (L) merr.) merupakan salah satu tanaman 

holtikultura yang banyak diminati masyarakat.  Kendala dalam perbanyakan nanas 

saat ini adalah keterbatasan jumlah bibit yang banyak dan seragam. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui konsentrasi kinetin terbaik pada media MS0 + 1.0 

NAA terhadap perbanyakan tunas nanas. Penelitian ini disusun menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 5 perlakuan P0 = kontrol 

(MS0), P1 = 0.5 ppm Kinetin+1.0 ppm NAA, P2 = 1.0 ppm  Kinetin+1.0 ppm 

NAA, P3 = 1.5 Kinetin+1.0 ppm NAA, P4 = 2.0 ppm Kinetin+1.0 ppm NAA. 

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 10  kali sehingga terdapat 50 satuan 

percobaan. Hasil penelitian menunjukkan penambahan Kinetin bepengaruh nyata 

terhadap waktu muncul tunas, jumlah tunas, waktu muncul akar dan jumlah akar. 

Pemberian kinetin 0.5-2.0 ppm menghasilkan rata-rata 3.10-5.52 tunas/eksplan 

selama 8 MST. Penambahan 1.5 ppm Kinetin+1.0 ppm NAA merupakan 

perlakuan terbaik yang mampu menginduksi jumlah tunas terbanyak (5-8 

tunas/eksplan), waktu muncul tunas yang relative cepat yaitu 1.5 MST dan 

menghasilkan jumlah akar yang ideal yaitu 3.37 akar/eksplan. 

 

Kata Kunci : in vitro, media MS, perbanyakan, subkultur, ZPT 
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MULTIPLICATION OF SHOOTS OF PINEAPPLE (Ananas Comosus (L) 

Merr.) cv. QUEEN USING KINETIN AND NAA IN VITRO  

 

Vera Silfa Roza (11780223633) 

Under the guidance of Rosmaina and Rita Elfianis 

 

ABSTRACT 

 

 Pineapple (Ananas comosus (L) Merr.) is one of the most popular 

horticultural crops. The obstacle in pineapple propagation at this time is limited 

number of seeds that are many and uniform. This study aims to determine the best 

concentration of kinetin on MS0 + 1.0 NAA media on pineapple shoot 

propagation. This study was arranged using a Completely Randomized Design 

(CRD) consisting of 5 treatments P0 = control(MS0), P1 = 0.5 ppm Kinetin+1.0 

ppm NAA, P2 = 0.1 ppm Kinetin+1.0 ppm NAA, P3 = 1.5 Kinetin+1.0 ppm NAA, 

P4 = 2.0 ppm Kinetin+1.0 ppm NAA. Each treatment was repeated 10 times so 

that there were 50 experimental units. The results showed that the addition of 

kinetin had a significant effect on the time of shoot emergence, number of shoots, 

time of emergence of roots and number of roots. Administration of 0.5-2.0 ppm 

kinetin produced an average of 3.10–5.12 shoots/explants for 8 WAP. The 

addition of 1.5 ppm Kinetin+1.0 ppm NAA was the best treatment that was able to 

induce the highest number of shoots (5-8 shoots/explant), relatively fast shoot 

emergence time of 1.5 week after culture and the ideal number of roots was 3.37 

roots/explant. 

 

Keywords: in vitro, MS, Multiplication,  Subculture, ZPT 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.     Latar Belakang 

Nanas (Ananas comosus (L) merr.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura yang banyak diminati masyarakat. Varietas buah nanas yang banyak 

dikenal yaitu  canyene, Queen, Spanish dan Abacaxi (Sunarjono, 2005). Jenis 

nanas yang banyak di tanam di Indonesia adalah golongan canyenne dan queen.  

Buah nanas dapat dikonsumsi dalam bentuk segar maupun kalengan. FAO (2019) 

menempatkan Indonesia sebagai negara penghasil nanas kaleng terbesar di dunia 

setelah Thailand dan Filipina dengan produksi sebesar 161.647 ton. Secara global 

Indonesia merupakan salah satu Negara penghasil nanas terbesar setelah Kosta 

rika, Filipina, dan Brasil. Produksi  nanas di Indonesia mengalami peningkatan 

22% dari tahun 2018 ke 2019 dari 1.8 juta ton menjadi 2.19 juta ton (FAO 2020 ; 

Rosmaina et al.,2021). Pada tahun 2020 produksi nanas di Indonesia mencapai 

2.447.243 ton. Di provinsi Riau, kabupaten Kampar merupakan salah satu sentral 

produksi nanas, dengan hasil produksi pada tahun 2020 mencapai 395.424 ton 

(BPS, 2021) 

Peningkatan produksi nanas setiap tahunnya, berdampak pada kebutuhan  

ketersediaan bibit dalam jumlah banyak dan seragam. Tanaman nanas biasanya 

diperbanyak secara vegetatif menggunakan slip (tunas dasar buah), tunas batang 

(sucker), tunas buah, dan mahkota (Rosmaina, 2011). Sumber bahan perbanyakan 

yang berbeda akan memberikan hasil yang berbeda, terutama keseragaman panen.  

Agustina (2005), Bibit nanas yang berasal dari mahkota membutuhkan waktu 

sekitar 28-24 bulan untuk berproduksi, menggunakan tunas buah  membutuhkan 

waktu 15-20 bulan, menggunakan pangkal buah dan tunas batang selama 14-17  

bulan. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan tunas yang akan digunakan 

sebagai bibit membutuhkan waktu yang lama, bibit yang dihasilkan sedikit dan 

tidak seragam. 

Kendala ini dapat diatasi dengan melakukan perbanyakan secara kultur 

jaringan. Teknik kultur jaringan merupakan satu metode yang dapat digunakan,  

yang memungkinkan perbanyakan dilakukan dalam waktu cepat, jumlah yang 

banyak, dan seragam, bibit yang dihasilkan bebas dari penyakit (Rosmaina dkk, 
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2021). Pada teknik perbanyakan secara in vitro, faktor penting yang 

mempengaruhi keberhasilan diantaranya yaitu  media  dasar, zat pengatur tumbuh, 

dan sumber eksplan yang digunakan. Sitokinin merupakan salah satu zat pengatur 

tumbuh yang berfungsi untuk sitokinensis atau pembelahan sel, sehingga dapat 

memacu pertumbuhan kalus dan tunas (Harjadi, 2009). Kinetin  merupakan salah 

satu zat pengatur tumbuh dari golongan sitokinin. Efektivitas kinerja sitokinin 

akan efektif jika dikombinasikan dengan Auksin. Salah satu jenis auksin yang 

sering digunakan dalam kultur jaringan adalah Napthalen Acetid Acid (NAA) 

yang merupakan auksin sintetik yang sangat efektif untuk induksi kalus (Muliati 

dkk, 2017). 

Penggunaan NAA dan kinetin pada kultur jaringan telah banyak 

dilaporkan, diantaranya penambahan BAP 5 mg/l dan NAA 2 mg/l pada media 

MS menghasilkan 9.40 tunas (Farahani, 2014). Penelitian Mahadi (2016), pada 

eksplan nanas bogor menunjukkan bahwa pemberian NAA 0.25 ppm + Kinetin 3 

ppm dapat menghasilkan rata-rata jumlah tunas 13.67. Hasil penelitian Mawaddah 

dkk. (2021), konsentrasi NAA 1 mg/l+Kinetin 10mg/l mampu menginduksi tunas 

dalam waktu tercepat yaitu 21.58 HSI, sedangkan waktu muncul tunas terlama 

terdapat pada perlakuan konsentrasi NAA 0,5 mg/l tanpa Kinetin yaitu rata-rata 

72,33 HSI. Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa penggunaan zat 

pengatur tumbuh dengan konsentrasi yang sesuai sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan kultur. Untuk itu penulis telah melakukan penelitian dengan 

menambahkan Kinetin dan NAA pada media dengan judul “Multiplikasi Tunas 

Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) cv. Queen Menggunakan Kinetin Dan 

NAA secara In Vitro” 

 

1.2.    Tujuan  

         Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penambahan konsentrasi 

kinetin terbaik pada media MS0+1.0 ppm NAA pada induksi perbanyakan tunas 

nanas. 
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1.2. Manfaat 

 Dapat dijadikan sebagai sumber informasi penambahan konsentrasi kinetin 

terbaik pada media MS0+1.0 ppm NAA untuk pertumbuhan eksplan tanaman 

nanas. 

1.4.      Hipotesis 

Terdapat konsentrasi kinetin yang  optimal yang ditambahkan pada media 

MS +1.0 NAA terhadap jumlah tunas dan pertumbuhan eksplan  tunas nanas cv. 

Queen secara in vitro. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.   Nanas  

Nanas merupakan tanaman holtikultura yang berasal dari Brazil, Amerika 

selatan (Suyanti, 2010). Pada akhir abad ke-16 Portugis dan Spanyol 

memperkenalakan nanas ke benua Asia, Afrika , dan Pasifik selatan, sehingga 

buah ini dibudidayakan di Hawaii, Thailand, Fhilipina, China, dan Meksiko (Abo 

dan Lawal, 2013). Penyebaran buah nanas di Indonesia bermula pada abad ke-15 

di bawa oleh bangsa Spanyol (Prihatman, 2000 ). 

Semula tanaman nanas masuk ke Indonesia hanya sebagai tanaman 

pekarangan, kemudian lambat laun mulai dikebunkan di lahan kering di seluruh 

nusanatara (Rukmana, 2007). Menurut Sunarjono (2010), budidaya tanaman 

nanas banyak di jumpai di daerah Bogor, Subang, Blitar, Lembang, Riau, 

Samarinda, Bangka, Palembang. Salah satu daerah penghasil nanas di Indonesia 

adalah Provinsi Riau. Nanas di Provinsi Riau umumnya ditanam pada lahan 

gambut dengan tingkat keasaman 2.5-4.5. Petani di Provinsi Riau melakukan 

penanaman beberapa kultivar nanas di lahan yang sama, hal ini bertujuan agar 

terjadi persilangan alami antar kultivar yang dapat meningkatkan keragaman 

nanas dilapangan (Rosmaina et al., 2021) 

Di Indonesia pengolahan buah nanas menjadi prioritas tanaman untuk 

dikembangkan, karena memiliki potensi ekspor. Selain dapat dikonsumsi 

langsung buah nanas juga dapat diolah menjadi selai, sirup, atau buah kalengan 

(Syah et al., 2015). Tanaman nanas memiliki banyak manfaat, terutama pada 

buahnya. Buah nanas memiliki kandungan vitamin C yang dapat larut dalam air 

yang dapat berfungsi sebagai anti oksidan bagi tubuh. Tanaman nanas juga 

mengandung vitamin B1, B6, CU dan serat makanan. Kandungan tersebut baik 

untuk kesehatan dan anti peradangan (Joy, 2010) 

 

2.2.   Klasifikasi dan Syarat Tumbuh Nanas 

Klasifikasi tanaman nanas adalah sebagai berikut Regnum: Plantae 

(tumbuh-tumbuhan), Divisio: Spermatophyta, Classis: Angiospermae, Ordo: 

Bromeliales, Familia: Bromoliaceae, Genus: Ananas, Species: Ananas comosus 

(L.) Merr. (Evitasari, 2013). 
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Gambar 2.1. Nanas  

 

Nanas merupakan tanaman tahunan yang berbentuk semak, nanas 

memiliki daun panjang yang bertekstur liat dan tidak memiliki struktur tulang 

daun utama, di tepi daunnya terdapat duri-duri tajam, bunganya tersusun majemuk 

tumbuh dalam satu tangkai buah (Kiroprasetyo dan Yuniwati, 2017). Tumbuhan 

nanas berakar serabut, dangkal, terbatas dengan kedalam tidak lebih dari 30 cm. 

Batang nanas tertutup oleh daun - daunnya, beruas - ruas pendek 5-10 mm, 

terdapat tunas yang akan menjadi tanaman baru pada batang bagian bawah  

(Harahap, 2019). 

Nanas dapat tumbuh pada datran rendah hingga dataran tinggi 1.200 mdpl. 

Tanaman ini tahan terhadap kekeringan. Nanas tahan terhadap tanah asam dengan 

pH 3-5 , tetapi paling baik ditanam pada pH tanah 5-6,5. Nanas salah satu 

tanaman yang cocok ditanam di lahan gambut. Nanas dapat ditanam pada lahan 

terbuka maunpun lahan yang ternaungi. Nanas dapat berbuah  di daerah beriklim 

kering dengan syarat ke dalam air tanah di daerah tersebut antar 50-150 cm. Hal 

ini dikarenakan akar yang dangkal, tetapi mampu menyimpan air (Sunarjono, 

2006). 

Menurut Rahmat dan Fitri (2007), intensitas cahaya matahari pertahunnya 

yang baik untuk pertumbuhan nanas berkisar 33% sampai 71%, nanas dapat 

tumbuh pada kisaran curah hujan yang cukup luas yaitu 600 sampai diatas 3500 

mm/tahun dengan curah hujan optimum yaitu 1000-1500 mm/ tahun. 
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2.3. Perbanyakan Tanaman Nanas 

Perbanyakan nanas dapat dilakukan secara vegetatif dan generatif, dan 

setiap teknik perbanyakan mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

2.3.1 Perbanyakan Secara Konvensional 

Nanas dapat diperbanyak secara vegetatif dan generatif. Budi daya nanas 

secara generatif biasanya menggunakan bibit dari tunas batang, tunas tangkai 

buah, tunas pucuk mahkota nanas, tunas anakan dan stek batang (Oktaviana et al., 

2015). Kelemahan dari perbanyakan secara generatif yaitu tanam yang dihasilkan 

belum tentu sama seperti tanaman induknya, waktu berbuah lebih lama, kualitas 

tanaman dapat diketahui setelah tanaman berbuah (Rahardja dan wiryanta, 2003).  

Menurut Nakasone dan Paull (1999) ; Agustina (2005), bibit nanas yang 

diperbanyak dengan mahkota memerlukan waktu sekitar 18-24 bulan, tunas buah 

(slip) 15-20 bulan, tunas batang (sucker) 14-17 bulan. Perbanyakan bibit tanaman 

nanas menggunakan tunas memerlukan waktu yang lama, bibit yang dihasilkan 

tidak banyak dan waktu dewasa waktu berbunga dan berbuah tidak serentak. 

2.3.2 Perbanyakan Nanas Secara Kultur Jaringan 

Kultur jaringan tanaman adalah teknik memperbanyak tanaman dengan cara 

menumbuhkan dan memperbanyak sel, jaringan, organ, dalam media padat atau 

cairdibawah kondisi aseptik atau terkendali (Ahloowalia et al., 2004). Menurut 

Nugroho dan Sugito (2005), kelebihan dari teknik kultur jaringan yaitu dapat 

menyediakan bibit dalam jumlah yang banyak dalam waktu singkat, tanaman 

yang dihasilkan seragam, tanaman identik dengan induknya, umur bibit seragam 

dan tanam yang diperoleh bebas dari hama dan penyakit. 

Teknik kultur jaringan telah berkembang menjadi salah satu teknonogi 

bioteknologi yang dapat menghasilkan bibit-bibit unggul, pemuliaan tanaman, 

pelestarian plasma nutfah dan kreasi varietas baru yang dapat digunakan untuk 

perbaikan kualitas tanaman (Zulkarnain, 2009). 

Kultur jaringan pada nanas sudah banyak dilakukan, di antaranya penelitian 

Rosmaina (2010), yang melaporkan bahwa perlakuan 13.32 mM BA + 0.5 

mMNAA pada subkultur ke-3 menghasilkan tunas tertinggi yaitu 17 tunas/eksplan. 

Selanjutnya Rosmaina (2011), melaporkan bahwa hasil rata – rata akar terpanjang 

pada subkultur 1 perlakuan 17.76 mM BA + 2.00 μM NAA yaitu 4.20 cm/eksplan. 
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Sedangkan hasil penelitian Mahadi (2016) penambahan 0,25 ppm NAA dan 3 ppm 

kinetin eksplan nanas bogor Kultivar Queen mampu tumbuh dengan persentase 

100%, dengan jumlah tunas sebanyak 13,67 pada 9 MST. 

 

2.4.   Zat Pengatur Tumbuh 

Keberhasilan dalam teknik kultur jaringan dipengaruhi bebrapa faktor, di 

antaranya eksplan, jenis media komposisi media serta zat pengatur tumbuh 

(Gunawan, 1995). Dengan adanya penggunaan zat pengatur tumbuh yang tepat 

dapat mempengaruhi pembentukan kalus dan pertumbuhan organ - organ tanaman 

(Santoso dan Nursandi, 2005). Zat pengatur tumbuh yang sering digunakan dalam 

kultur jaringan adalah auksin dan sitokinin (Anwar, 2007) 

Zat pengatur tumbuh sitokinin yang sering digunakan dan berperan dalam 

pertumbuhan tanaman secara kultur jaringan adalah BAP, Kinetin, zeatin dan 

TDZ. Menurut Rosmaina (2011), sitokinin dapat memacu pembelahan sel dan 

pembentukan organ, menunda penuaan, dapat meningkatkan aktivitas wadah 

penampung hara, dapat memacu pertumbuhan kuncup samping tumbuhan dikotil 

dan memacu kloroplas dan sintesis klorofil 

Auksin merupakan salah satu hormon yang mempunyai peranan terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan. Dari sisi fisiologis auksin berpengaruh terhadap 

pengembangan sel fhototropisme, geotropisme, dominasi apikal, pertumbuhan 

akar dan batang, parthenocarpy, pertumbuhan buah dan absisi (Rosmaina, 2011). 

Jenis-jenis auksin di antaranya indole-3-acetoc acid (IAA), Asam Indolbutiric 

Acid (IBA), Naphtalena Acetic Acid (NAA) dan 2,4- dichioropenoxyacetic acid 

(2,4-D) merupakan jenis auksin yang sering digunakan pada kultur jaringan. 

Auksin dan sitokinin sering dikombinasikan pada media kultur. Kombinasi 

zat pengatur tumbuh tersebut dapat digunakan untuk perbanyakan sel dan 

regenerasi (Yuwono, 2006). Jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh untuk 

setiap tanaman tergantung pada genotip serta kondisi fisiologi jaringan tanaman 

(Lestari, 2011). 

2.4.1  NAA 

Zat pengatur tumbuh merupakan faktor penting dalam perbanyakan secara 

in vitro.  Zat pengatur tumbuh yang sering digunakan adalah sitokini dan auksin. 

Menurut Santoso dan Nursandi (2001) auksin dalam kultur in vitro dapat  
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menginduksi terjadinya kalus, mendorong proses morfogenesis kalus membentuk 

akar atau tunas, mendorong embriogenesis, dan mempengaruhi kestabilan genetik 

sel tanaman.           

Naphtalena Acetic Acid (NAA) merupakan  zat pengatur tumbuh yang 

tergolong auksin (Sriyanti dan Wijayani, 1994; Widyawati, 2010). NAA adalah 

auksin sintesis yang dapat meningkatkan pemanjangan sel, pembelahan sel, dan 

pembentukan akar adventif (Zulkarnain, 2009). Anwar (2007), menyatakan bahwa 

NAA merupakan IAA sintetik yang sering digunakan karena memiliki sifat yang 

lebih tahan, tidak terdegradasi dan lebih murah. NAA memiliki berat molekul 

186.21 dengan rumus molekul C12H10O2 (Alitalia, 2008). 

2.4.2 Kinetin 

Golongan sitokinin adalah turunan dari adenine. Golongan ini sangat 

penting dalam pengaturan pembelahan sel dan morfogenesis. Sitokinin yang 

pertama ditemukan adalah kinetin yang diisolasi oleh Prof. Skoog. Kinetin 

diperoleh dari DNA ikan Herring yang diautoklaf dalam larutan asam. 

Persenyawaan dari DNA tersebut saat ditambahkan ke dalam media untuk 

tembakau ternyata dapat merangsang pembelahan sel dan diferensiasi sel. 

Persenyawaan tersebut kemudian dinamakan kinetin (Gunawan, 1992). 

Kinetin (N6-furfuryladenine) merupakan antioksidan alami yang kuat 

dengan kemampuan melindungi DNA dan protein dari kerusakan oksidatif dan 

glioksidatif (Rattan, 2002).  Kinetin berfungsi mendorong pembelahan sel dan 

sintesis protein. Pemberian kinetin menyebabkan perubahan metabolisme 

sehingga terjadi penimbunan asam amino, fosfat dan gula di tempat-tempat 

pemberian sitokinin, hal ini menyebabkan pertumbuhan sel. Selain itu kinetin 

mempunyai struktur mirip adenin yang terdapat pada DNA dan RNA yang 

berperan dalam sintesis protein (Wardani dkk., 2004) 

Hasil penelitian Wardani dkk. (2004) menunjukkan bahwa penambahan 

kinetin di dalam media menunjukkan perbedaan yang nyata pada taraf 5% . 

Namun hanya konsentrasi 1.5 mg/l saja yang efektif meningkatkan laju 

pertumbuhan kalus. 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1   Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Genetika dan Pemuliaan 

Tanaman, Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau.. 

Mulai dari bulan April sampai dengan September 2021. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya Eksplan steril  tunas 

nanas. Media MS (Murashige dan Skoog), agar, gula, aquades, Zat Pengatur 

Tumbuh (ZPT) NAA dan Kinetin, NaOH-HCl, spiritus, detergen, aluminium foil, 

plastic wrapping, tisu steril, karet gelang, kertas label,sarung tangan, dan masker. 

Alat yang digunakan pada penelitian ini diantaranya laminar air flow 

cabinet (LAFC), autoclave, lemari es, oven, botol kultur, pipet ukur, pipet mikro, 

gelas beaker, pH meter, petridish, pinset, pisau scalpel, Bunsen burner, korek api, 

cutter, erlenmeyer, hand sprayer, gunting, gelas ukur, timbangan digital, hot 

plate, magnetic stirrer, kamera, dan alat tulis.      

 

3.3.       Metode Penelitian 

Penelitian disusun berdasarkan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 5 perlakuan yaitu P0 = (kontrol), P1 = 0.5 ppm Kinetin, P2 = 1.0 ppm 

Kinetin, P3 = 1.5 Kinetin, P4 = 2.0 ppm Kinetin yang ditambahkan ke MS+1.0 

NAA. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 10 kali sehingga terdapat 50 

satuan percobaan. Eksplan ditanam pada media perlakuan selama 4 minggu, 

selanjutnya di subkulturkan ke media MS0 selama 8 minggu. 

Parameter pengamatan meliputi persentase hidup, waktu muncul tunas, 

jumlah tunas, waktu muncul akar, dan jumlah akar, selanjutnya data yang 

diperoleh dianalisis Anova, jika terdapat perbedaan secara statistic maka 

dilakukan uji lanjut DMRT menggunakan aplikasi SAS. 
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Gambar 3.1. Bagan Alur Penelitian 

 

 

3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1.  Sterilisasi Alat 

Seluruh peralatan penelitian yang akan digunakan dibersihkan 

menggunakan detergen lalu dibilas dan dibungkus dengan kertas koran, setelah itu 

dimasukkan kedalam autoclave dengan pengaturan suhu 121   C selama 45 menit. 

3.4.2. Pembuatan Media 

Media yang digunakan adalah media MS. Pembuatan media tanam 

dilakukan dengan mencampur seluruh bahan yang sudah ditimbang yaitu MS = 

3,32gr, Agar = 4,87 gr, Gula = 22,5 gr ke dalam satu liter aquades, kemudian 

diaduk hingga merata. Selanjutnya ditambah zat pengatur tumbuh (Kinetin dan 

NAA) sesuai kosentrasi yang digunakan. Selanjutnya ukur pH menggunakan pH 

meter, hingga didapatkan pH ± 5,8. Lalu panaskan media menggunakan hot plate  

hingga mendidih. Setelah mendidih, masukan media kedalam botol kultur. Botol 

yang telah terisi media segera ditutup menggunakan alumunium foil kemudian 

ikat dengan karet untuk mencegah kontaminasi. Selanjutnya sterilkan media 

menggunakan autoclave manual pada suhu 121
°
C selama 30 menit. Media yang 

Eksplan Steril 

Media Perlakuan 

/Inisiasi 

Media MS0 

Parameter Pengamatan 

1. Persentase Tumbuh 

2. Waktu Muncul Tunas 

3. Jumlah Tunas 

4. Waktu Muncul Akar 

5. Jumlah Akar 

Parameter Pengamatan 

1. Persentase Tumbuh 

2. Persentase Eksplan 

Membetuk Tunas dan 

Akar 

Analisis Data 
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sudah disterilisasi ditempatkan di ruang kultur dan diinkubasi selama 3 hari untuk 

memastikan media tidak mengalami kontaminasi. 

3.4.3.  Penanaman Pada Media Perlakuan 

Penanaman dilakukan dengan cara  eksplan yang steril dipindahkan ke 

media perlakuan dilakukan didalam LAFC. Eksplan dikeuarkan dengan 

menggunakan pinset yang sudah direndam dalam alkohol 70% dan dipanaskan 

dengan bunsen. Semua daun eksplan dipotong sehingga tersisa batang dan tunas. 

Pajang tunas diratakan kira - kira 1 cm lalu ditanam pada media perlakuan. 

Selanjutnya di tutup rapat dengan plastik dan karet, Simpan di ruang kultur 

dengan suhu 20
o
C. Ekplan pada media perlakuan di inkubasikan selama 4 

minggu. 

3.4.4 Penanaman Pada Media Subkultur MS0 

 Eksplan yang ditanam pada media perlakuan selama 4 minggu selanjutnya 

dilakukan subkultur ke media MS0, dengan cara yang sama dengan penanaman 

pada media perlakuan. Dan diinkubasi selama 8 minggu. 

3.4.5.  Pemeliharaan  

Eksplan yang sudah ditanam diletakkan pada rak dengan pencahayaan 

yang setara dan disimpan di ruang kultur dengan suhu 20
o
C. Pemeliharaan 

selanjutnya dilakukan penyemprotan pada botol kultur dengan alkohol 70% guna 

menghindari terjadinya kontaminasi. 

 

3.5.     Parameter Pengamatan 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah : 

3.5.1  Persentase Eksplan Hidup Pada Media Induksi dan Media MS0 ( %) 

 Pengamatan eksplan yang tumbuh dilakukan pada akhir pengamatan 

dengan rumus sebagai berikut :  

Eksplan Hidup (%)  

Ciri-ciri eksplan hidup yaitu media atau tanaman tidak terkontaminasi oleh 

bakteri (media berlendir) ataupun cendawan dan tanaman tumbuh dengan baik. 
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 3.5.2  Persentase Eksplan Menumbuhkan Akar dan Tunas Pada Media 

Induksi 

Pengamatan ini dilakukan pada akhir pengamatan pada media induksi atau 

4 MST pada media induksi. Dengan rumus sebagai berikut : 

Eksplan muncul tunas/akar (%) =  Jumlah eksplan muncul tunas/akar  X 100% 

               Jumlah eksplan seluruhnya 

3.5.3 Waktu Muncul Tunas  Pada Media MS0 (Minggu Setelah Tanam) 

Pengamatan waktu muncul tunas diamati setiap minggu. Pengamatan 

dilakukan dengan cara melihat waktu tunas muncul pertama kali.  

3.5.4    Jumlah Tunas Pada Media MS0 (buah) 

 Mengamati jumlah tunas yang terbentuk per botol kultur. Tunas yang 

dihitung adalah tunas dengan panjang minimal 0,5 cm. Parameter jumlah tunas 

diamati setiap minggu. 

3.5.5    Waktu Muncul Akar Pada Media MS0 (Minggu Setelah Tanam) 

Waktu muncul akar diamati dengan cara melihat waktu pertama kali akar 

muncul dari eksplan yang ditanam. Pengamatan ini dilakukan setiap hari sampai 

akhir penelitian 

3.5.6 Jumlah Akar Pada Media MS0 (helai) 

Pengamatan jumlah akar dilakuan setiap minggu dari setelah penanaman.  

 

3.6 Analisis Data 

Data pengamatan tanaman nanas dianilis sesuai dengan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan menggunakan anova software SAS 9.1.3. jika terdapat 

pada perbedaan diantara perlakuan maka diuji lanjut dengan uji DMRT taraf 5%.  
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Respon eksplan terhadap perlakuan baru terlihat ketika eksplan dipindah 

ke media MS0, dan Hasil penelitian menunjukkan penambahan Kinetin pada 

media MS0+1,0 NAA bepengaruh nyata pada multiplikasi tunas nanas cv.Queen. 

Konsentrasi kinetin yang terbaik untuk hasil jumlah tunas multiplikasi pada Nanas 

yaitu 1,5 ppm dengan rata-rata 5.52 tunas/eksplan. Sedangkan untuk hasil jumlah 

akar terbanyak pada perlakuan Kinetin 0.5 dengan rata-rata 7.10 akar/eksplan. 

 

5.2. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian ini untuk perbanyakan tunas nanas cv.Queen 

media 1,5 ppm Kinetin + 1,0 NAA dapat direkomendasikan sebagai media 

terbaik.  
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